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ABSTRAK

Kerbau lumpur (Bubalus bubalis) merupakan ternak yang memegang peranan dalam kehidupan ekonomi dan sosial
masyarakat Kabupaten Sumba Timur. Salah satu penyakit yang hingga kini masih menjadi masalah kesehatan pada
ternak, termasuk kerbau, adalah infeksi Trematoda. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis cacing Trematoda yang
menginfeksi serta mengukur prevalensi dan intensitas infeksinya. Metode filtrasi bertingkat digunakan untuk mendeteksi
keberadaan Trematoda pada penelitian ini. Hasil pemeriksaan 105 sampel tinja kerbau asal Kabupaten Sumba Timur
menunjukkan sebanyak 17/105 (16,19%) kerbau mengalami Trematodosis yang disebabkan oleh infeksi tunggal Fasciola
gigantica (0,95%; rataan telur tiap gram tinja [TTGT] 1,00) dan Paramphistomum sp. (14,29%; rataan TTGT 2,26), serta
infeksi campuran (koinfeksi) kedua Trematoda tersebut (0,95%; rataan TTGT 2,45). Prevalensi infeksi Trematoda kerbau
betina (17,33%) ditemukan jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kerbau jantan (13,33%). Umur dan jenis kelamin diketahui
tidak berasosiasi nyata (p > 0,05) dengan kejadian dalam penelitian ini. Intensitas infeksi Trematoda pada penelitian ini
dikategorikan ringan, dengan rataan geometrik 2,18 TTGT. Temuan ini menunjukkan bahwa kerbau lumpur di Kabupaten
Sumba Timur terinfeksi oleh cacing Trematoda, sehingga diperlukan upaya pengendalian untuk mencegah kerugian akibat
infeksi tersebut.

Kata kunci: prevalensi, koinfeksi, cacing trematoda, Bubalus bubalis, Sumba Timur

ABSTRACT

Swamp buffalo (Bubalus bubalis) is a livestock that plays a role in the economic and social life of the people of East
Sumba Regency. One of the diseases that is still a health problem in livestock, including buffalo, is Trematode infection.
This study aims to identify the type of Trematode worm that infects and measure the prevalence, as well as the intensity
of infection. The serial filtration method was used to detect the presence of Trematodes in this study. The results of the
examination of 105 samples of buffalo feces from East Sumba Regency showed that 17 out of 105 (16.19%) buffalo infected
with the Trematodes caused by Fasciola gigantica (0.95%; average egg per gram of feces [EPG] 1.00), Paramphistomum
sp. (14.29%; mean EPG 2.26), as well as the coinfection of the two Trematodes (0.95%; mean EPG 2.45). The prevalence of
Trematode infection in female buffalo (17.33%) was higher than male buffalo (13.33%). Age and sex were known to have no
significant association (p > 0,05) with the incidence of infection in this study. The intensity of Trematodosis in this study
was categorized as mild, with a geometric mean of 2.18 EPG. This finding indicates that the swamp buffalo in East Sumba
Regency is infected by Trematode worms, so control efforts are needed to prevent losses due to the infection.

Keywords: prevalence, coinfection, trematode worms, Bubalus bubalis, East Sumba
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PENDAHULUAN

Kerbau (Bubalus bubalis) saat ini sedang digalakkan
oleh Pemerintah Indonesia sebagai ternak alternatif
penghasil daging. Untuk mencapai hal tersebut,
pemerintah pusat melalui Kementerian Pertanian
telah menggalakkan program Sapi dan Kerbau
Komoditas Andalan dalam Negeri (SIKOMANDAN),
sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan
Menteri Pertanian No.17 Tahun 2020, sebagai salah
satu upaya meningkatkan produksi daging nasional
guna memenuhi tingginya tingkat konsumsi protein
hewani di masyarakat. Kerbau juga berperan sebagai
hewan pekerja dan sebagai bagian dari upacara
adat di Pulau Sumba, Indonesia. Populasi kerbau di
Kabupaten Sumba Timur pada tahun 2018 dan 2019
masing-masing adalah 39.737 ekor dan 39.821 ekor
(BPS Kabupaten Sumba Timur, 2019; BPS Kabupaten
Sumba Timur, 2021). Data ini menunjukkan bahwa
sektor peternakan memberikan kontribusi yang cukup
signifikan terhadap perekonomian Kabupaten Sumba
Timur.

Trematodosis menjadi salah satu kendala dalam
upaya meningkatkan produksi ternak kerbau dan
ruminansia di Indonesia dan di seluruh dunia. Cacing
Fasciola sp. dan Paramphistomum sp. merupakan
Trematoda yang paling sering menginfeksi ruminansia
besar di Indonesia (Budiono et al., 2018; Purwaningsih
et al., 2018; Rinca et al., 2019; Winarso et al., 2021).
Fasciolosis pada kerbau ditandai dengan gejala
klinis anemia, penurunan nafsu makan, perlambatan
pertumbuhan, diare, dan udema submandibularis.
Paramphistomiasis juga menyebabkan penurunan
signifikan dari jumlah eritrosit, kadar hemoglobin,
hematokrit, serta peningkatan jumlah eosinofil dan
neutrofil (Yadav et al., 2019). Kondisi ini menyebabkan
gangguan kesehatan bahkan kematian pada hewan
jika tidak segera ditangani (Rinaldi et al., 2009;
McManus et al., 2014; Malathi et al., 2021). Disamping
itu terdapat juga spesies Trematoda lain yang
ditemukan menginfeksi ruminansia besar di Indonesia
diantaranya Eurytrema pancreaticum (Hanafiah et
al., 2019) dan Schistosoma japonicum (Budiono et al.,

2018)
Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumba Timur
melaporkan penurunan populasi kerbau yang

signifikan pada tahun 2020. Populasi kerbau pada
tahun 2020 tercatat sebesar 33.659 ekor dari
tahun sebelumnya yang berjumlah 39.821 ekor
(BPS Kabupaten Sumba Timur, 2021). Penurunan
ini diduga disebabkan oleh adanya infeksi parasit.
Kabupaten Sumba Timur diketahui sebagai salah satu
wilayah endemis penyakit Surra, yaitu penyakit yang
disebabkan oleh protozoa darah Trypanosoma evansi.
Laporan mengenai kasus penyakit tersebut hingga
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kini terus dilaporkan, walaupun upaya pengendalian
sudah dilaksanakan (Dewi et al., 2019). Selain Surra,
infeksi kecacingan juga merupakan salah satu faktor
yang turut berperan dalam menurunkan populasi
kerbau di Sumba Timur. Trematodosis dilaporkan
dapat menyebabkan angka kematian dan kesakitan
pada pedet dan kerbau yang mencapai 1,5-24%
(Jyothimol et al., 2013; Odeniran et al., 2020). Laporan
mengenai jenis, prevalensi, dan intensitas infeksi
Trematoda pada kerbau di Kabupaten Sumba Timur
belum banyak dilaporkan. Hal ini menyebabkan
kurangnya data epidemiologi yang dibutuhkan dalam
pengendalian kasus Trematodosis. Penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi jenis parasit, menghitung
prevalensi dan intensitas infeksi, serta mengetahui
faktor risiko Trematodosis pada kerbau di Kabupaten
Sumba Timur. Informasi ini penting sebagai dasar
untuk merancang metode pengendalian parasit yang
efektif untuk diterapkan pada kerbau yang merupakan
komoditas ternak unggulan daerah tersebut.

BAHAN DAN METODE

Desain Penelitian

Penelitian lintas seksional ini dilakukan pada bulan
Agustus sampai dengan September 2020 pada 10
kecamatan yang memiliki populasi ternak tertinggi di
Kabupaten Sumba Timur, yaitukecamatan Tabundung,
Lewa, Lewa Tidahu, Nggaha Ori Angu, Ngadu
Ngala, Lewa, Kota Waingapu, Karera, Wula Waijelu,
Pahunga Lodu, dan Katala Hamu Lingu. Sampel tinja
diambil secara acak dari 105 ekor kerbau lumpur
(Bubalus bubalis). Prosedur pengambilan sampel dan
penanganan hewan coba dilakukan dengan mengikuti
kaidah kesejahteraan hewan sesuai Guide for the Care
and Use of Laboratory Animals (NRC2011). Pengambilan
sampel dari setiap kecamatan sebanyak 3-36 sampel
secara proporsional berdasarkan populasi kerbau
yang ada di kecamatan tersebut. Data umur sampel
dicatat dan dikelompokkan ke dalam empat kelompok,
yaitu kelompok umur pedet (0-8 bulan), anak (> 8-18
bulan), muda (> 18-32 bulan), dan dewasa (> 32 bulan).
Pemeriksaan mikroskopik untuk mengidentifikasi
jenis telur, prevalensi, dan intensitas Trematodosis
dilakukan dengan Metode Filtrasi Bertingkat, yang
merupakan modifikasi dan penyederhanaan dari
metode Danish Bilharziasis Laboratory (Willingham et
al., 1998; Carabin et al., 2005).

Koleksi Sampel Tinja

Tinja diambil dari masing-masing kerbau sebanyak
lebih kurang 10 g melalui rectum dan disimpan dalam
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wadah plastik yang telah dilabel dengan identitas
kerbau. Pengumpulan data berupalokasi pengambilan
sampel, jenis kelamin, dan umur kerbau juga
dilakukan bersamaan dengan pengambilan sampel.
Sampel selanjutnya disimpan pada lemari pendingin
sebelum dibawa ke Laboratorium Helmintologi, Divisi
Parasitologi dan Entomologi Kesehatan, Sekolah
Kedokteran Hewan dan Biomedis, Institut Pertanian
Bogor untuk diperiksa.

Metode Filtrasi Bertingkat

Pemeriksaan tinja untuk identifikasi dan
penghitungan telur Trematoda dilakukan
menggunakan metode filtrasi bertingkat yang

merupakan modifikasi dan penyederhanaan dari
metode Danish Bilharziasis Laboratory (Willingham
et al., 1998; Carabin et al., 2015). Sebanyak 4 g tinja
ditimbang dan ditambahkan air keran sebanyak 56 ml.
Campuran tinja dan air tersebut selanjutnya diaduk
hingga homogen dan disaring terlebih dahulu dengan
saringan teh. Filtrat hasil saringan teh kemudian
disaring kembali menggunakan saringan bertingkat
(ukuran 400 pm, 100 pm, dan 45 pm). Filtrat pada
saringan pertama disemprot dengan sprayer agar
filtrat sampai ke saringan terakhir. Sedimen atau
material tinja yang masih tersisa pada saringan terakhir
dituangkan ke dalam cawan petri untuk diamati dan
dihitung jumlah telur yang ditemukan. Pengamatan
dilakukan dengan bantuan mikroskop cahaya dengan
pembesaran 400 kali. Identifikasi terhadap telur cacing
dilakukan berdasarkan morfologinya menggunakan
kunci identifikasi Thienpont et al. (2003). Jumlah total
telur Trematoda yang ditemukan dalam setiap sampel
dibagi 4 untuk menghitung jumlah telur tiap gram
tinja (TTGT).

Analisis Data

Data  hasil  identifikasi, prevalensi, dan
penghitungan intensitas infeksi disajikan secara
deskriptif menggunakan Microsoft Excel® versi 365.
Nilai rerata geometrik dihitung setelah terlebih
dahulu mengonversikan nilai TTGT yang ditemukan
ke dalam bentuk log (TTGT + 1) (Budiono et al., 2018).
Intensitas infeksi disajikan dalam selang kepercayaan
95%. Asosiasi antara prevalensi dan faktor risiko jenis
kelamin dan umur kerbau diukur menggunakan uiji
chi-square dan dilanjutkan dengan menghitung nilai
odds ratio (OR) menggunakan analisis multivariat
melalui uji binary logistic regression bagi faktor risiko
yang berasosiasi (p < 0,05). Seluruh analisis statistik
dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak
Minitab® versi 18.

HASIL

Hasil identifikasi telur cacing yang ditemukan
dalam sampel tinja menunjukkan bahwa kerbau di
Kabupaten Sumba Timur terinfeksi oleh dua jenis
Trematoda, yaitu Fasciola dan Paramphistomum.
Keduanya merupakan jenis Trematoda yang umum
menginfeksi ruminansia, seperti sapi, kerbau,
domba, dan kambing. Telur Fasciola yang ditemukan
tampak memiliki operculum, berukuran besar,
berdinding cukup tebal, dan berwarna keemasan.
Telur Paramphistomum juga memiliki ciri yang serupa
dengan Fasciola, namun tampak berwarna keabuan
(Gambar 1).

Sebanyak 17 kerbau (16,19%) yang diperiksa
terinfeksi Trematoda, baik dalam bentuk infeksi
campuran (koinfeksi) ataupun infeksi tunggal.
Kejadian infeksi didominasi oleh infeksi tunggal
Paramphistomum sp. dengan prevalensi 14,29%.
Fasciolosis dalam bentuk infeksi tunggal dan koinfeksi
dengan Paramphistomum prevalensinya masing-
masing sebesar 0,95%. Prevalensi Trematodosis pada
kerbau betina jauh lebih tinggi dibandingkan dengan
jantan, masing-masing 17,33 % dan 13,33 % (Gambar
2). Kelompok umur dewasa (> 32 bulan) memiliki
nilai prevalensi tertinggi, diikuti dengan kelompok
umur pedet (o - 8 bulan), anak (> 8 — 18 bulan), dan
muda (> 18 — 32 bulan) (Gambar 3). Hasil uji chi-square
menunjukkan bahwa jenis kelamin dan umur tidak
berasosiasi nyata (p > 0,05) dengan Trematodosis
pada kerbau di lokasi penelitian, sehingga tidak
dilanjutkan ke dalam uji binary logistic regression
(Tabel 1). Pengukuran terhadap intensitas infeksi
menunjukkan bahwa Trematodosis yang ditemukan
dapat dikategorikan ringan, dengan nilai rerata
geometrik TTGT-nya sebesar 2,18 TTGT (Tabel 2).

PEMBAHASAN

Fasciola dan Paramphistomum merupakan dua
genus umum Trematoda yang biasa ditemukan pada
ruminansia di seluruh dunia. Koinfeksi kedua jenis
cacing ini telah dilaporkan pada kerbau di Pakistan
(Kakar & Kakarsulemankhel, 2008), Filipina (Lumain
& Balala, 2018), serta daerah lain di Indonesia seperti
Banten dan Jawa Tengah (Nurhidayah et al., 2020) dan
Sulawesi Tengah (Budiono et al., 2018). Trematodosis
juga dilaporkan oleh beberapa peneliti lain pada sapi
potong dilndonesia, dibuktikan dengan ditemukannya
kedua jenis telur tersebut (Satyawardana et al., 2018;
Winarso et al., 2021).

Terdapat dua jenis spesies dari genus Fasciola, yaitu
F. gigantica dan F. hepatica. Hasil studi Mukhlis (1985)
menyimpulkan F. gigantica merupakan satu-satunya
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spesies Fasciola yang ditemukan di Indonesia. Hal ini
berdasarkan kajian makro dan mikro struktur cacing
serta fenomena bahwa siput Lymnaea rubiginosa
merupakan satu-satunya spesies siput yang dapat
menjadi inang antara Fasciola di Indonesia. Infeksi F.
gigantica pada kerbau dan sapi juga telah dilaporkan
peneliti sebelumnya (Budiono et al., 2018; Nurhidayah
et al., 2020; Winarso et al., 2021). Thienpont et al.
(2003) mendeskripsikan ciri morfologi dari telur
cacing ini, yaitu berbentuk oval, memiliki operculum,
berdinding tipis, granuler, dan berwarna coklat
keemasan. Deskripsi ini serupa dengan telur yang
ditemukan dalam penelitian ini. Adapun untuk
membedakan telur F. gigantica dengan F. hepatica
umumnya didasarkan atas ukurannya, yang mana
telur F. gigantica berukuran lebih besar (170 — 190 x 90
- 100 pm) dibandingkan dengan F. hepatica (130 — 150
X 65— 95 um) (Taylor et al., 2016).

Paramphistomum merupakan genus Trematoda
yang umum menginfeksi rumen ruminansia. Terdapat
beberapa spesies penting dari kelompok ini yang
ditemukan di Asia dan Indonesia di antaranya
Paramphistomum cervi, P. ichikawa, Cotylophoron
cotylophorum, dan Calicophoron calicophorum (Taylor
et al.,, 2016). Dalam penelitian ini, morfologi telur
Paramphistomum tidak diidentifikasi lebih lanjut ke
tingkat spesies, namun identifikasi melalui morfologi
mengarah kepada telur P. cervi, yang dicirikan
berukuran besar (125 - 180 x 75-103 ym) dengan warna
keabuan hingga transparan, berbentuk oval, dan
memiliki operculum (Thienpont et al., 2003).

Prevalensi Trematodosis pada penelitian ini
lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil yang
dilaporkan pada kerbau di Pulau Jawa, Indonesia.
Nurhidayah et al. (2020) menemukan prevalensi
Trematodosis pada kerbau asal Banten dan Brebes di
Pulau Jawa sebesar 64,83%. Pada penelitian tersebut,
prevalensi infeksi kelompok Paramphistoma jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan F. gigantica, yaitu
masing-masing sebesar 62,94% dan 16,03%. Temuan
serupa dilaporkan oleh Budiono et al. (2018), yang
melaporkan nilai prevalensi Trematodosis pada sapi
dan kerbau di wilayah endemik Schistosomiasis
di Sulawesi Tengah mencapai 85,06%, dengan
Parampisthomiasis ditemukan lebih tinggi (75,48%)
dibandingkan dengan Fasciolosis (67,05%). Berbeda
dengan kedua laporan tersebut, Winarso et al. (2021)
melaporkan bahwa prevalensi Paramphistomiasis
jauh lebih rendah (9,80%) dibandingkan dengan
Fasciolosis (19,61%) pada sapi Bali asal Kupang, Nusa
Tenggara Timur, walaupun prevalensi Trematodosis
keseluruhan juga lebih tinggi (25,49%) dibandingkan
dengan hasil penelitian kali ini.
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Prevalensi Trematodosis dalam penelitian ini
jauh lebih rendah dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya. Perbedaan ini tentunya disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti jumlah sampel yang diambil,
kondisi cuaca dan iklim, kondisi fisiologis inang, dan
manajemen pemeliharaan inang. Pengambilan sampel
penelitian dilakukan pada pertengahan bulan Agustus
hingga September 2020. Kabupaten Sumba Timur
tergolong wilayah kering yang memiliki dua musim,
yaitu musim kemarau (Mei - Desember) dan musim
hujan (Januari — April) (BPS Kabupaten Sumba Timur,
2021). Kondisi ini berbeda dengan iklim di Pulau Jawa
yang dicirikan dengan waktu rata-rata musim kering
dan hujan yang relatif sama, sekitar 5 — 6 bulan.
Kondisi cuaca kering diduga menyebabkan rendahnya
prevalensi Trematodosis dalam penelitian ini.
Trematoda memiliki siklus hidup yang kompleks dan
membutuhkan inang antara berupa siput akuatik atau
amfibi (Taylor et al., 2016). Kedua siput tersebut aktif
dan banyak ditemukan di lingkungan yang lembab
dan basah. Devkota et al. (2011) melaporkan bahwa
serkaria Trematoda banyak ditemukan di genangan
air dibandingkan dengan habitat lain, seperti sungai
dan danau. Fase infektif Trematoda hanya dapat
berkembang dari rangkaian siklus hidup yang terjadi
di dalam tubuh siput (Hansen & Perry, 1998). Habitat
yang tidak mendukung dan kondisi cuaca serta iklim
yang relatif kering diduga berperan dalam rendahnya
prevalensi Trematodosis pada kerbau di Kabupaten
Sumbar Timur.

Genangan air merupakan salah satu habitat
umum siput inang antara yang berperan dalam
perkembangan siklus hidup Trematoda. Genangan
air dapat membantu proses penyebaran serkaria,
sehingga dapat berkembang menjadi fase infektif
(metaserkaria) pada bebatuan atau vegetasi air.
Faktor lain yang juga berpengaruh adalah suhu. Suhu
lingkungan yang cukup tinggi dapat memengaruhi
mobilitas dan sistem kekebalan siput, sehingga
berpengaruh pada proses perkembangbiakan
parasit dalam tubuh siput. Kemampuan siput dalam
bermigrasi juga dipengaruhi oleh suhu, sehingga
juga berdampak pada proses perkembangbiakan
parasit dalam tubuh siput (Rafiq et al., 2022; Rafiq et
al., 2023). Siput akan mampu bermigrasi dengan baik
dalam kondisi suhu dan kelembaban yang sesuai.
Semakin rendah suhu lingkungan dengan curah hujan
yang tinggi, maka kemungkinan berkembangnya fase
infektif akan semakin tinggi (Morley, 2015)

Seekor kerbau ditemukan mengalami infeksi
campuran (koinfeksi) Fasciola dan Paramphistomum
pada penelitian ini. Temuan ini juga dilaporkan
oleh Budiono et al. (2018) dan Rinca et al. (2019).



Gambar 1. Hasil identifikasi telur cacing yang ditemukan pada sampel tinja. A: Telur Fasciola sp.; B: Telur
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Gambar 2. Prevalensi infeksi Trematoda berdasarkan kategori jenis kelamin. A: infeksi Trematoda;
B: infeksi berdasarkan spesies.
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Tabel 1 Hasil analisis chi-square terhadap faktor risiko infeksi Trematoda pada kerbau lumpur asal Kabupaten

Sumba Timur

Jumlah terinfeksi

Jumlah tidak terinfeksi

Variabel (n=17) (n=88) Nilai p
Jenis kelamin 0,615
Jantan 4 26
Betina 13 62
Umur 0,141
Pedet (0 - 8 bulan) 2 13
Anak (> 8 - 18 bulan) 2 21
Muda (> 18 — 32 bulan) 1 18
Dewasa (> 32 bulan) 12 36
Tabel 2 Hasil pemeriksaan tinja 105 ekor kerbau lumpur asal Kabupaten Sumba Timur
. . Prevalensi (% Rataan geometrik TTGT
Tipe infeksi n (SK 95%)( ) (gSK 95%)
Tidak terinfeksi 88 83,81(75,35-90,28) 0,00 (0,00)
Infeksi tunggal 2,15 (1,60-2,89)
F. gigantica 1 0,95 (0,02-5,19) 1,00 (1,00)
Paramphistomum 15 14,29 (8,22-22,47) 2,26 (1,69-3,02)

Infeksi campuran (koinfeksi)
F. gigantica + Paramphistomum 1

2,45 (1,34-4,47)
0,95 (0,02-5,19)

Total terinfeksi 17

16,19 (9,72-24,65)

2,18 (1,59-2,99)

n: jumlah kerbau; SK: selang kepercayaan; TTGT: telur tiap gram tinja

Hubungan tingkat keparahan infeksi dengan koinfeksi
pada kerbau perlu diteliti lebih lanjut. Koinfeksi antar
jenis parasit diketahui dapat memengaruhi tingkat
keparahan suatu infeksi dan kemampuan bertahan
hidup parasit. Koinfeksi dapat memberikan efek
positif ataupun negatif kepada kedua jenis agen
penyebab infeksi, serta juga mampu menyebabkan
peningkatan ataupun penurunan tingkat keparahan
infeksi, tergantung pada mekanisme interaksi kedua
jenis agen tersebut (Thumbi et al., 2014). Interaksi
yang muncul akibat koinfeksi dapat memengaruhi
kerentanan inang terhadap infeksi lain, durasi infeksi,
risiko transmisi, gejala klinis, dan upaya pengobatan
ataupun pencegahan (Vaumourin et al., 2015). Oleh
karena itu, adanya koinfeksi yang ditemukan pada
penelitian ini dapat berakibat pada tingkat keparahan
infeksi yang dialami oleh kerbau.

Secara umum hasil penelitian ini sependapat
dengan temuan Satyawardana et al. (2018) dan
Nurhidayah et al. (2020) yang menunjukkan bahwa
prevalensi Trematodosis pada hewan betinaumumnya
lebih tinggi dibandingkan dengan jantan. Kepekaan
tersebut disebabkan oleh kondisi fisiologis inang.
Hewan betina akan sangat peka pada kondisi bunting

http://www.journal.ipb.ac.id/indeks.php/actavetindones

atau pascapartus, sedangkan kepekaan pada hewan
jantan dikaitkan dengan pemanfaatannya sebagai
hewan pekerja (Taylor et al., 2016). Kondisi tersebut
dikaitkan dengan sistem kekebalan inang yang sangat
memengaruhi kepekaan serta tingginya intensitas
infeksi parasit. Semakin lemah sistem kekebalan
inang, maka akan semakin tinggi pula dampak yang
akan ditimbulkan bagi kesehatannya (Hendawy, 2018).

Dalam penelitian ini, umur dan jenis kelamin tidak
berasosiasi terhadap Trematodosis (p > 0,05). Temuan
ini berbeda dengan laporan Nurhidayah et al. (2020)
yang menyebutkan bahwa umur dan jenis kelamin
merupakan salah satu faktor risiko yang berasosiasi
dengan Trematodosis. Walaupun tidak berasosiasi,
dalam penelitian ini infeksi Paramphistomum
meningkat seiring bertambahnya umur hewan. Tidak
ditemukan adanya pola serupa pada infeksi Fasciola.
Fasciolosis ditemukan pada pedet berumur 6 dan 12
bulan. Halinikemungkinan eratkaitannyadenganmasa
prepaten Trematoda yang cukup panjang (2 - 4 bulan)
(Copeman & Copland, 2008). Aspek pemeliharaan
kemungkinan menjadi salah satu penyebab fenomena
ini muncul. Kerbau di Sumba Timur dipelihara
secara ekstensif di padang gembala yang sangat
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luas. Pedet yang baru lahir dapat langsung ikut
bergabung dengan kawanan kerbau lainnya di padang
penggembalaan. Kerbau dewasa yang terinfeksi tentu
akan mengeluarkan telur bersamaan dengan tinja di
padang penggembalaan, dan menyebabkan pedet
terinfeksi. Tidak ditemukannya telur F. gigantica pada
kerbau kelompok anak dan dewasa kemungkinan
karenakelompoktersebut sudahlebih dahuluterpapar
oleh F. gigantica, sehingga kemungkinan kemampuan
resistansi terhadap infeksi telah terbentuk. (Sdnchez-
Andrade et al., 2002; Beesley et al., 2018).

Trematodosis pada kerbau dewasa kemungkinan
disebabkan oleh paparan infeksi yang berkepanjangan
saat hewan digembalakan ataupun saat dimanfaatkan
sebagai hewan pekerja oleh masyarakat setempat.
Masyarakat setempat masih memanfaatkan kerbau
untuk membajak sawah. Kerbau dewasa lebih sering
dimanfaatkan untuk hal tersebut. Kerbau juga
digembalakan dengan bebas di padang gembala oleh
peternak, sehingga kerbau tersebut kemungkinan
dapat mencapai wilayah yang jauh darilokasi peternak
berada. Hal ini berbeda dengan kerbau kelompok
umur pedet, anak, dan muda yang mungkin masih
digembalakan di ladang sekitar peternak. Beberapa
peternak bahkan ada yang memelihara kerbaunya
di halaman belakang rumah, tanpa dikandangkan.
Hal ini biasanya dilakukan untuk menyiapkan kerbau
pada tujuan tertentu, seperti untuk upacara adat.
Rendahnya prevelensi Trematodosis pada kelompok
umur pedet, anak, dan muda kemungkinan disebabkan
oleh hal tersebut.

Intensitas Trematodosis dalam penelitian ini masuk
dalam ketegori ringan. Intensitas infeksi Trematoda
dikategorikan ringan jika nilai TTGT < 10 untuk F.
gigantica dan < 50 untuk Paramphistomum, sedang
jika nilai TTGT 10 — 25 untuk F. gigantica dan 50 — 99
untuk Paramphistomum, dan berat jika nilai TTGT > 25
untuk F. gigantica dan > 100 untuk Paramphistomum
(Pfukenyi et al., 2006; Njoku-Tony & Nwoko, 2009).
Intensitas infeksi menggambarkan kondisi klinis dan
tingkat kesakitan inang yang terinfeksi. Prevalensi
yang tinggi belum tentu menyebabkan angka
kesakitan yang tinggi pula. Intensitas infeksi ringan
dapat ditunjukkan dengan inang yang tidak bergejala
atau mungkin menunjukkan gejala Kklinis yang ringan,
begitu pula sebaliknya. Intensitas infeksi ringan dapat
dikaitkan oleh kemampuan resistansi dan resiliensi
kerbau. Resistansi diartikan sebagai kemampuan
inang dalam mengganggu perkembangbiakan parasit
dalam tubuhnya (inang tahan terhadap infeksi),
sedangkan resiliensi diartikan sebagai kemampuan
inang untuk bertahan dalam kondisi lingkungan
yang berbeda-beda. Resiliensi dalam infeksi parasit
diartikan sebagai kemampuan inang untuk bertahan

dengan baik dalam kondisi terinfeksi parasit dalam
jumlah yang besar (Sdnchez-Andrade et al; 2002;
Walkden-Brown dan Kahn, 2002). Pengaruh buruk
infeksi tersebut dapat ditekan dan diminimalisasi oleh
inang dengan resiliensi yang dimilikinya (Partoutomo
2004). Resiliensiinang dilaporkan akanjauhlebih tinggi
pada kondisi intensitas infeksi yang ringan (Churcher
et al. 2005). Raberg et al. (2009) menyebutkan pula
bahwa resistansi seharusnya mampu menurunkan
angka prevalensi pada populasi inang apabila parasit
tersebut ditransmisikan dalam spesies yang sama.
Hal ini menunjukkan bahwa kerbau di Sumba Timur
memiliki kemapuan resistansi dan resiliensi yang
cukup baik terhadap Trematodosis.

Inang dengan kemampuan resiliensi tinggi tetap
mampu menghasilkan tinja dalam jumlah yang
banyak, sehingga berpengaruh terhadap jumlah
telur yang dikeluarkan ke lingkungan (Budiono et
al., 2018). Rendahnya jumlah TTGT dalam penelitian
ini kemungkinan disebabkan oleh adanya faktor
over dispersi. Over dispersi telur cacing dilaporkan
oleh Munger et al. (1989), salah satunya disebabkan
oleh kurangnya inang antara parasit. Pernyataan ini
mendukung temuan dalam penelitian ini, yang mana
kondisi iklim di lokasi penelitian berada pada kondisi
kering, sehingga tidak mendukung berkembangnya
siput inang antara. Kemampuan resistansi inang
juga dilaporkan berpengaruh terhadap tingginya
fenomena over dispersi dan ikut menurunkan angka
prevalensi dengan cara mengurangi jumlah inang
yang rentan, serta dengan mengurangi jumlah telur
yang dilepaskan ke lingkungan (Munger et al. 1989).
Over dispersi telur cacing diketahui dapat terjadi
pada tingkat kawanan (Keyyu et al. 2005). Kerbau di
Sumba Timur diternakkan secara ekstensif, sehingga
mendukung terjadinya fenomena over dispersi telur di
lapangan.

Kerbau merupakan hewan yang memiliki peran
penting oleh masyarakat setempat, sehingga adanya
Trematodosis ini dapat menimbulkan penurunan
produksi.  Fasciolosis dan  Paramphistomiasis
menyebabkan kehilangan protein akibat penghisapan
darah oleh cacing muda dan dewasa (Pandya et al.,
2015; Yadav et al., 2019). Fasciolosis dapat berakibat
fatal pada pedet bilaintensitas infeksinya tinggi (Yadav
et al., 1999). Pengendalian terhadap Trematodosis
harus dilakukan untuk menghindari kerugian-kerugian
yang dapat muncul. Pengendalian dapat dilakukan
dengan memberikan antelmintik secara rutin atau
dengan memberlakukan manajemen penggembalaan
yang baik. Upaya sederhana tersebut diharapkan
dapat menurunkan angka prevalensi kejadian kasus
Trematodosis yang ditemukan saat ini.

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi keberadaan
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Trematodosis pada kerbau lumpur di Kabupaten
Sumba Timur, dengan prevalensi sebesar 16,19%.
Adapun jenis Trematoda yang ditemukan adalah
F. gigantica (0,95%) dan Paramphistomum (14,29%).
Koinfeksi juga ditemukan dalam penelitian ini, yaitu
dengan nilai prevalensi sebesar 0,95%. Kerbau betina
lebih rentan terinfeksi dibandingkan dengan jantan,
begitu pula dengan kelompok umur dewasa. Walapun
demikian, jenis kelamin dan umur tidak berasosiasi
(p>0,05) dengan kejadian Trematodosis pada
penelitian ini. Intensitas Trematodosis dikategorikan
ringan, namun upaya pengendalian tetap perlu
dilakukan untuk mencegah terjadinya kerugian
yang dapat muncul. Pengendalian dapat dilakukan
dengan memberikan antelmintik secara rutin serta
memberlakukan manajemen penggembalaan yang
baik.
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